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RINGKASAN 

 

MUTIARA RIA DESPITA MAHARANI. Daya Saing dan Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Ekspor Sarden Olahan Indonesia di Kawasan Afrika. Dibimbing oleh 

DWI RACHMINA dan BAYU KRISNAMURTHI. 

 

 Sarden olahan merupakan produk ikan kaleng yang diminati di pasar 

internasional setelah tuna olahan. Ekspor sarden olahan menunjukkan pertumbuhan 

positif selama periode 2019-2023 yang sebagian besar ditujukan ke kawasan 

Afrika. Kandungan gizi yang tinggi dengan harga terjangkau membuat sarden 

olahan diminati konsumen Afrika terutama masyarakat miskin. Maroko sebagai 

pesaing utama mengalami penurunan pangsa pasar, tetapi kehadiran China semakin 

dominan sehingga menciptakan persaingan baru. Kondisi ini menjadi peluang 

sekaligus tantangan bagi Indonesia untuk mempertahankan dan meningkatkan 

posisinya di pasar Afrika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing 

dan dinamikanya, struktur permintaan dan persaingan serta faktor-faktor yang 

Memengaruhi ekspor sarden olahan Indonesia di kawasan Afrika.  

Metode analisis yang digunakan meliputi Revealed Comparative Advantage 

(RCA), Export Product Dynamic (EPD), Almost Ideal Demand System (AIDS) dan 

Regresi Data Panel. Penelitian ini menggunakan data time series selama periode 

2011-2023. Analisis RCA dan EPD fokus terhadap daya saing sarden olahan 

Indonesia di 18 negara Afrika. Pada model AIDS menggunakan negara pesaing 

Indonesia seperti Maroko, China, Thailand dan Afrika Selatan. Sementara, regresi 

data panel menggunakan variabel dependen nilai ekspor sarden olahan Indonesia di 

18 negara Afrika dengan variabel independen meliputi harga ekspor, GDP dan 

populasi negara importir, nilai tukar, jarak ekonomi serta dummy SPS dan TBT. 

 Analisis RCA menunjukkan sarden olahan Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif di 18 negara importir. Analisis EPD menunjukkan posisi daya saing 

yang bervariasi selama tiga periode. Hasil analisis EPD menunjukkan Togo, 

Gambia, Senegal, Benin, Tanzania, Republik Kongo, Equatorial Guinea, Sierra 

Leone, Mesir dan Angola tergolong mitra dagang potensial karena menunjukkan 

peningkatan daya saing. Negara importir seperti Kamerun dan Pantai Gading 

tergolong mitra dagang berkembang karena mengalami pemulihan ekspor pada 

periode terakhir. Sementara Nigeria, Mauritius, Liberia, Ghana, Kenya, dan Gabon 

mengalami penurunan daya saing sehingga diperlukan evaluasi terhadap hambatan 

ekspor di negara tersebut.  

Hasil model AIDS menunjukkan pangsa pasar sarden olahan Indonesia 

berpengaruh signifikan terhadap harga sarden olahan Maroko, Thailand dan 

Indonesia serta total impor sarden olahan di 18 negara Afrika. Berdasarkan 

elastisitas pendapatan, sarden olahan Indonesia tergolong barang normal. Jika 

pendapatan konsumen di 18 negara Afrika naik, maka akan meningkatkan 

permintaan sarden olahan Indonesia. Permintaan sarden olahan Indonesia bersifat 

elastis yang artinya sensitif terhadap perubahan harga. Hubungan sarden olahan 

Indonesia dengan sarden olahan Maroko bersifat substitusi atau saling bersaing. 

Sebaliknya, hubungan dengan sarden olahan China, Thailand dan Afrika Selatan 

bersifat komplementer atau saling melengkapi. 



Hasil regresi data panel menunjukkan harga ekspor, GDP negara importir 

dan dummy SPS berpengaruh signifikan positif terhadap ekspor sarden olahan 

Indonesia di 18 negara Afrika. Jika harga ekspor sarden olahan Indonesia naik, 

maka produsen cenderung meningkatkan penawaran sehingga ekspor meningkat. 

Hal ini juga sejalan dengan peningkatan ekonomi atau daya beli suatu negara, maka 

akan meningkatkan permintaan sarden olahan yang berdampak pada meningkatnya 

ekspor. Hasil analisis juga menunjukkan ekspor sarden olahan Indonesia ke negara 

importir yang menerapkan SPS cenderung lebih tinggi dibandingkan ke negara 

yang tidak menerapkan. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk memperkuat 

posisi Indonesia di pasar Afrika dapat dilakukan melalui efisiensi produksi, strategi 

harga yang kompetitif, peningkatan sertifikasi dan kualitas, diversifikasi produk, 

serta penguatan promosi dan kerja sama bilateral dengan mitra dagang. 

 

Kata Kunci: Daya saing, Ekspor, Pasar Afrika, Perdagangan Internasional, Sarden 

Olahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

MUTIARA RIA DESPITA MAHARANI. Competitiveness and Factors 

Influencing Exports of Indonesian Processed Sardines in the African Region. 

Supervised by DWI RACHMINA and BAYU KRISNAMURTHI. 

 

Processed sardines are canned fish products that are in high demand in the 

international market after processed tuna. Exports of processed sardines showed 

positive growth during the 2019-2023 period, mostly to Africa. Their high 

nutritional content and affordable price make processed sardines attractive to 

African consumers, especially the poor. Morocco, as the main competitor, has 

experienced a decline in market share, but China's presence has become 

increasingly dominant, creating new competition. This condition is both an 

opportunity and a challenge for Indonesia to maintain and improve its position in 

the African market. This study aims to analyze the competitiveness and dynamics, 

demand structure and competition, as well as factors affecting Indonesian processed 

sardine exports in the African region.  

The analytical methods used include Revealed Comparative Advantage 

(RCA), Export Product Dynamic (EPD), Almost Ideal Demand System (AIDS), 

and Panel Data Regression. This study uses time series data for the period 2011-

2023. The RCA and EPD analyses focus on the competitiveness of Indonesian 

processed sardines in 18 African countries. The AIDS model uses Indonesia's 

competitor countries such as Morocco, China, Thailand, and South Africa. 

Meanwhile, panel data regression uses the dependent variable of the export value 

of Indonesian processed sardines in 18 African countries with independent 

variables including export prices, GDP and population of importing countries, 

exchange rates, economic distance, and SPS and TBT dummies. 

RCA analysis shows that Indonesian processed sardines have a comparative 

advantage in 18 importing countries. EPD analysis shows varying competitiveness 

positions over three periods. EPD analysis results show that Togo, Gambia, 

Senegal, Benin, Tanzania, Republic of Congo, Equatorial Guinea, Sierra Leone, 

Egypt, and Angola are classified as potential trading partners because they show 

increased competitiveness. Importing countries such as Cameroon and Côte d'Ivoire 

are classified as developing trading partners because they experienced a recovery 

in exports in the last period. Meanwhile, Nigeria, Mauritius, Liberia, Ghana, Kenya, 

and Gabon experienced a decline in competitiveness, requiring an evaluation of 

export barriers in these countries.  

The AIDS model results show that Indonesia's processed sardine market 

share has a significant effect on the prices of processed sardines from Morocco, 

Thailand, and Indonesia, as well as on total processed sardine imports in 18 African 

countries. Based on income elasticity, Indonesian processed sardines are classified 

as normal goods. If consumer income in 18 African countries increases, it will 

increase demand for Indonesian processed sardines. Demand for Indonesian 

processed sardines is elastic, meaning it is sensitive to price changes. The 

relationship between Indonesian processed sardines and Moroccan processed 

sardines is one of substitution or competition. Conversely, the relationship with 

processed sardines from China, Thailand, and South Africa is complementary. 



Panel data regression results show that export prices, GDP of importing 

countries, and SPS dummy variables have a significant positive effect on 

Indonesian processed sardine exports to 18 African countries. If Indonesian 

processed sardine export prices increase, producers tend to increase supply, thereby 

increasing exports. This is also in line with economic growth or purchasing power 

in a country, which will increase demand for processed sardines, thereby increasing 

exports. The analysis also shows that Indonesian processed sardine exports to 

importing countries that implement SPS tend to be higher than to countries that do 

not implement it. This study recommends that Indonesia's position in the African 

market can be strengthened through production efficiency, competitive pricing 

strategies, improved certification and quality, product diversification, and 

strengthened promotion and bilateral cooperation with trading partners. 

 

Keywords: African Market, Competitiveness, Exports, International Trade, 

Processed Sardines 
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